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ABSTRACT

This study aims to analyze the role of Google Drive as a storage medium in the student learning process. By using appropriate
research methods, this study is expected to provide an in-depth overview of the benefits and challenges of Google Drive as a storage
medium in the context of learning, as well as provide recommendations for increasing its use in the educational environment. In
this study, the population was all students of the Faculty of Economics, Economics and Administration Study Program, class of
2022 at the State University of Jakarta who use Google Drive in their learning process. Based on the data collected, the total
population was 30 students. In this study, the entire population, namely 30 students, were used as research samples to minimize
errors and produce accurate data. The approach used in this study is a quantitative approach, analyzed using simple regression
analysis. Based on the research that has been done, it was found that the use of Google Drive significantly contributes positively
to the student learning process, especially in terms of accessibility, flexibility, collaboration, and management of learning
materials. As a cloud-based storage service, Google Drive allows students to store, access, and share learning materials more
easily and efficiently. With high accessibility, students can access materials anytime and anywhere, thus supporting more
independent learning and not limited to the physical classroom environment.

Keywords: Google Drive; Storage; Learning process; Students

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Google Drive sebagai media penyimpanan dalam proses pembelajaran
mahasiswa. Dengan menggunakan metode penelitian yang sesuai, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mendalam tentang manfaat dan tantangan Google Drive sebagai media penyimpanan dalam konteks pembelajaran, serta
memberikan rekomendasi untuk meningkatkan pemanfaatannya di lingkungan Pendidikan Dalam penelitian ini, populasinya adalah
seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi Ekonomi dan Administrasi angkatan 2022 di Universitas Negeri Jakarta yang
menggunakan Google Drive dalam proses pembelajaran mereka. Berdasarkan data yang dikumpulkan, jumlah keseluruhan populasi
adalah 30 mahasiswa. Dalam penelitian ini, seluruh populasi, yaitu 30 mahasiswa, dijadikan sampel penelitian untuk meminimalkan
kesalahan dan menghasilkan data yang akurat. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif,
dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa penggunaan
Google Drive secara signifikan memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran mahasiswa, terutama dalam aspek
aksesibilitas, fleksibilitas, kolaborasi, dan manajemen materi pembelajaran. Sebagai layanan penyimpanan berbasis cloud, Google
Drive memungkinkan mahasiswa untuk menyimpan, mengakses, dan berbagi materi pembelajaran dengan lebih mudah dan efisien.
Dengan adanya aksesibilitas yang tinggi, mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja dan dari mana saja, sehingga mendukung
pembelajaran yang lebih mandiri dan tidak terbatas pada lingkungan kelas fisik.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam proses pembelajaran
menjadi semakin penting. Berbagai platform digital digunakan sebagai media pembelajaran untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas pendidikan, salah satunya adalah Google Drive. Google Drive,
sebagai salah satu media penyimpanan cloud, menawarkan berbagai keunggulan, seperti kemudahan akses,
kolaborasi, dan kemampuan berbagi file secara real-time. Keberadaan Google Drive menjadi solusi praktis
bagi mahasiswa dan dosen dalam menyimpan, mengelola, dan berbagi materi pembelajaran secara fleksibel
dan efisien (Rohmah, 2021).

Pemanfaatan Google Drive dalam pembelajaran memungkinkan mahasiswa untuk mengakses
materi kapan saja dan di mana saja, sehingga mendukung proses belajar mandiri dan kolaboratif (Nugraha
& Wijaya, 2022). Fitur-fitur Google Drive, seperti penyimpanan dokumen, pengeditan file secara online,
dan sistem kolaborasi memungkinkan dosen dan mahasiswa untuk saling berinteraksi tanpa batasan ruang
dan waktu. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran jarak jauh yang telah menjadi kebutuhan
esensial. Namun, penggunaan Google Drive sebagai media penyimpanan dalam proses pembelajaran juga
memiliki beberapa tantangan. Misalnya, kendala jaringan internet yang dapat menghambat aksesibilitas,
serta terbatasnya pemahaman mahasiswa dalam memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia secara maksimal
(Sari & Wulandari, 2020). Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana efektivitas Google Drive
dalam mendukung pembelajaran, serta mengidentifikasi hambatan dan solusi yang dapat diterapkan agar
pemanfaatannya lebih optimal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran Google Drive sebagai media penyimpanan dalam
proses pembelajaran mahasiswa. Dengan menggunakan metode penelitian yang sesuai, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran mendalam tentang manfaat dan tantangan Google Drive sebagai
media penyimpanan dalam konteks pembelajaran, serta memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
pemanfaatannya di lingkungan pendidikan.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Negeri Jakarta, khususnya mahasiswa Fakultas
Ekonomi, Program Studi Ekonomi dan Administrasi angkatan 2022. Kelompok mahasiswa ini dipilih
karena mereka memiliki akses yang baik terhadap platform digital dalam proses pembelajaran, khususnya
Google Drive, yang menjadi bagian penting dari penelitian ini. Jumlah keseluruhan mahasiswa yang
menjadi objek penelitian sebanyak 30 orang, yang diharapkan dapat memberikan representasi yang cukup
untuk menilai dampak pemanfaatan Google Drive dalam proses belajar.

Dalam penelitian ini, populasinya adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi Program Studi
Ekonomi dan Administrasi angkatan 2022 di Universitas Negeri Jakarta yang menggunakan Google Drive
dalam proses pembelajaran mereka. Berdasarkan data yang dikumpulkan, jumlah keseluruhan populasi
adalah 30 mahasiswa. Dalam penelitian ini, seluruh populasi, yaitu 30 mahasiswa, dijadikan sampel
penelitian untuk meminimalkan kesalahan dan menghasilkan data yang akurat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, pendekatan
kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menganalisis seberapa besar pengaruh penggunaan Google Drive
sebagai media penyimpanan terhadap proses pembelajaran mahasiswa, terutama dalam konteks kolaborasi,
aksesibilitas, dan efisiensi dalam pengelolaan materi. Metode ini mengandalkan data yang dikumpulkan
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dari sejumlah responden yang mewakili populasi, di mana data tersebut diukur menggunakan instrumen
penelitian berupa kuesioner untuk menghasilkan informasi yang terukur dan dapat diolah secara statistik.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner berbasis digital yang disebarkan melalui Google
Forms

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis regresi sederhana. Proses analisis dimulai
dengan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen penelitian benar-benar mengukur
apa yang seharusnya diukur dan konsisten dalam menghasilkan data. Model regresi linier sederhana
dinyatakan dengan persamaan:

Y=a+bXY =a + bXY=a+bX
di mana:
° YYY = Proses Pembelajaran
) XXX = Penggunaan Google Drive
° aaa = Konstanta
° bbb = Koefisien Regresi

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini melibatkan 30 mahasiswa Fakultas Ekonomi, Program Studi Ekonomi dan
Administrasi angkatan 2022 di Universitas Negeri Jakarta. Objek penelitian ini dipilih karena mahasiswa
memiliki akses yang baik terhadap platform digital dalam proses pembelajaran, khususnya Google Drive,
yang menjadi fokus utama penelitian. Data yang dikumpulkan mencakup informasi demografis mahasiswa,
termasuk usia, jenis kelamin, dan frekuensi penggunaan Google Drive dalam proses pembelajaran. Rata-
rata usia responden adalah 20 tahun, dengan proporsi gender yang seimbang antara laki-laki dan
perempuan, sehingga memberikan representasi yang cukup untuk analisis.

Data dikumpulkan melalui kuesioner yang dirancang khusus untuk mengukur pengaruh Google
Drive terhadap proses pembelajaran. Kuesioner ini mencakup dimensi-dimensi penting seperti aksesibilitas,
kolaborasi, dan efektivitas pembelajaran. Sebanyak 25 pertanyaan yang diajukan kepada responden diukur
dengan menggunakan skala Likert, memungkinkan penilaian yang lebih mendalam mengenai persepsi
mahasiswa terhadap penggunaan Google Drive.

Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan data yang relevan dan memberikan gambaran
menyeluruh tentang pengalaman mahasiswa dalam menggunakan Google Drive sebagai media
penyimpanan digital. Dengan mengkaji variabel-variabel ini, penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
hubungan antara pemanfaatan Google Drive dan peningkatan proses pembelajaran mahasiswa. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman tentang peran teknologi
dalam pendidikan tinggi dan meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital.

Uji Coba Instrument
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan (kuesioner)
dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, analisis validitas dilakukan dengan
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menggunakan analisis faktor. Hasil uji menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki nilai
loading factor di atas 0,5, yang mengindikasikan bahwa semua item valid dan dapat digunakan dalam
penelitian.

Tabel 1. Uji Validasi

Cronbach's
Scale Mean if Scale Variance Alpha if Item
Item Deleted if Item Deleted Deleted
pl 129,40 75,516 814
p2 129,40 77,305 817
p3 129,35 75,608 ,813
p4 130,10 72,411 ,810
p5 129,35 76,661 ,816
p6 128,80 77,221 ,818
p7 129,45 72,787 ,807
p8 129,50 76,789 ,819
p9 129,45 74,892 ,813
pl0 129,40 73,726 ,813
pll 129,85 81,082 ,832
pl2 129,50 80,895 ,827
pl3 129,35 70,345 ,805
pla 130,00 75,158 ,815
p15 129,50 76,053 ,820
pl6 129,25 76,724 ,816
pl7 129,35 78,029 ,820
pl8 128,85 75,082 812
p19 129,20 75,011 ,813
p20 129,20 75,221 814
p21 129,25 73,882 811
p22 129,80 74,589 ,816
p23 129,20 75,221 811
p24 129,00 74,000 ,809
p25 128,95 72,997 ,806

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Korelasi antara setiap item dengan skor total kuesioner menggunakan corrected item-total
correlation. Hasil menunjukkan bahwa sebagian besar item memiliki nilai korelasi yang lebih besar dari
0,5, dengan item menunjukkan nilai 0,806, menandakan bahwa item tersebut sangat berkorelasi dengan
keseluruhan konstruk. . Hasil analisis menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki nilai
loading factor di atas 0,5, yang menandakan bahwa setiap item berkontribusi signifikan terhadap konstruk
yang diukur.
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Uji Reabilitas
Tabel 2. Uji Reabilitas
Cronbach's N of
Alpha Items
,817 30

Sumber: Hasil Analisis, 2024
Nilai Cronbach's Alpha untuk kuesioner adalah 0,817, yang menunjukkan tingkat reliabilitas yang
baik. Umumnya, nilai di atas 0,7 dianggap baik, menunjukkan bahwa kuesioner memiliki konsistensi

internal yang tinggi.

Analisis Data
Uji Asumsi Klasik

Tabel 3. Uji Asumsi Klasik

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares Df Square F Sig.
Google Drive (Combined) | 10159.728 | 41 | 247.798 1.503 | 0.055
Pr(;(s)es Linearity 2364.199 1 | 2364.199 | 14.344 | 0.000
pembelajaran | Betwee | Deviation 7795529 | 40 | 194.888 1.182 | 0.253
mahasiswa n from
Y) Groups | Linearity
Within Groups 15328.687 | 93 | 164.825
Total 25488.415 | 134

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Hasil analisis untuk menguji pengaruh Google Drive (X) terhadap proses pembelajaran mahasiswa
(Y). Variasi total yang dijelaskan oleh model, yang menunjukkan pengaruh Google Drive, adalah sebesar
10,159.728, sementara variasi yang disebabkan oleh hubungan linear antara Google Drive dan proses
pembelajaran mencapai 2,364.199, menandakan adanya hubungan yang signifikan. Di sisi lain, variasi yang
tidak dapat dijelaskan oleh hubungan linear (deviation from linearity) sebesar 7,795.529 menunjukkan sisa
variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model linear.

Dalam analisis ini, terdapat 41 derajat kebebasan untuk variasi antara grup, 1 derajat untuk
linearitas, dan 40 derajat untuk deviasi dari linearitas, serta 93 derajat kebebasan dalam grup. Total derajat
kebebasan adalah 134. Nilai rata-rata kuadrat antara grup adalah 247.798, sedangkan untuk linearitas dan
deviasi dari linearitas masing-masing sebesar 2,364.199 dan 194.888.

Nilai F antara grup adalah 1.503, menunjukkan rasio variasi yang relatif rendah, sedangkan nilai F
untuk linearitas adalah 14.344, yang menunjukkan hubungan linear yang signifikan antara Google Drive
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dan proses pembelajaran. P-value untuk variasi antara grup adalah 0.055, yang mendekati 0.05 namun tidak
cukup kuat untuk menolak hipotesis nol. Sementara itu, P-value untuk linearitas adalah 0.000, menunjukkan
hubungan linear yang sangat signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
linear yang signifikan antara penggunaan Google Drive dan proses pembelajaran mahasiswa, sementara
deviasi dari linearitas tidak signifikan, mengindikasikan bahwa hubungan antara kedua variabel dapat
dianggap sebagai hubungan linear yang baik.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji pengaruh penggunaan Google Drive terhadap proses
pembelajaran mahasiswa. Analisis regresi linear digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan
model regresi berikut:

Y=a+bX+eY =a + bX + eY=a+bX+e
Di mana:

YYY adalah proses pembelajaran,
XXX adalah penggunaan Google Drive,
aaa adalah konstanta,
bbb adalah koefisien regresi,
eee adalah error term.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi

Correlations
Google Drive Proses Belajar
X) Mahasiswa (Y)
Google Drive Pearson 1 .305™
X) Correlation
Sig. (2- 0.000
tailed)
N 30 30
Proses Pearson .305™ 1
pembelajaran | Correlation
mahasiswa (Y) Sig. (2- 0.000
tailed)
N 30 30
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Analisis, 2024

Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara penggunaan
Google Drive (variabel X) dan proses pembelajaran mahasiswa (variabel Y). Koefisien korelasi Pearson
sebesar 0.305 mengindikasikan bahwa semakin tinggi penggunaan Google Drive, semakin baik proses
pembelajaran yang dialami oleh mahasiswa. Hubungan ini dapat dikategorikan sebagai hubungan yang
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sedang, yang berarti meskipun tidak terlalu kuat, pengaruhnya tetap signifikan. Nilai signifikansi (p-value)
sebesar 0.000, yang jauh lebih kecil dari tingkat signifikansi yang umum digunakan (0.05), memungkinkan
kita untuk menolak hipotesis nol (HO) yang menyatakan tidak ada hubungan antara kedua variabel. Dengan
demikian, hasil ini menunjukkan bahwa hubungan yang ditemukan antara penggunaan Google Drive dan
proses pembelajaran mahasiswa bukanlah kebetulan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan Google Drive sebagai media penyimpanan digital berpengaruh positif terhadap peningkatan
proses pembelajaran mahasiswa, mendukung hipotesis alternatif (Ha).

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Pemanfaatan Google Drive sebagai Media
Penyimpanan dalam Proses Pembelajaran Mahasiswa di Universitas Negeri Jakarta, ditemukan bahwa
penggunaan Google Drive secara signifikan memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran
mahasiswa, terutama dalam aspek aksesibilitas, fleksibilitas, kolaborasi, dan manajemen materi
pembelajaran. Sebagai layanan penyimpanan berbasis cloud, Google Drive memungkinkan mahasiswa
untuk menyimpan, mengakses, dan berbagi materi pembelajaran dengan lebih mudah dan efisien. Dengan
adanya aksesibilitas yang tinggi, mahasiswa dapat mengakses materi kapan saja dan dari mana saja,
sehingga mendukung pembelajaran yang lebih mandiri dan tidak terbatas pada lingkungan kelas fisik. Hal
ini selaras dengan temuan Nugroho & Wijaya (2022) yang menyatakan bahwa teknologi berbasis cloud
seperti Google Drive mampu meningkatkan kemandirian dan fleksibilitas belajar mahasiswa dalam konteks
pembelajaran daring, terutama ketika dihadapkan pada tantangan pembelajaran jarak jauh.

Selain itu, fitur kolaboratif yang disediakan oleh Google Drive, seperti pengeditan dokumen secara
real-time dan berbagi dokumen dengan mudah, sangat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan tugas
kelompok. Mahasiswa merasa bahwa fitur ini memudahkan mereka dalam bekerja sama dan berkoordinasi
dengan rekan satu tim tanpa perlu bertemu secara langsung, menghemat waktu dan energi yang sebelumnya
diperlukan untuk pertemuan fisik. Wardhani (2020) juga mendukung temuan ini, menyatakan bahwa
Google Drive mampu meningkatkan produktivitas dan kualitas kerja kelompok melalui kemudahan akses
dokumen bersama dan kemampuan memberikan umpan balik langsung. Penggunaan Google Drive tidak
hanya memfasilitasi kerja kolaboratif tetapi juga meningkatkan efektivitas dalam berinteraksi dan
berkomunikasi antar mahasiswa, yang berdampak pada peningkatan kualitas hasil kerja kelompok. Selain
itu, Google Drive juga memudahkan manajemen materi perkuliahan, di mana mahasiswa dapat menyimpan
semua file dalam satu tempat yang terstruktur dengan baik. Hal ini membantu mahasiswa dalam
mengorganisasi materi-materi penting sehingga mudah diakses saat diperlukan, yang pada gilirannya
mendukung pembelajaran yang lebih efisien dan terorganisir.

Namun, meskipun banyak manfaat yang diperoleh dari penggunaan Google Drive, penelitian ini
juga menemukan beberapa kendala, terutama yang berkaitan dengan ketergantungan pada koneksi internet
yang stabil. Di beberapa daerah dengan akses internet terbatas, mahasiswa sering mengalami hambatan
dalam mengunggah dan mengunduh materi, yang mengakibatkan gangguan dalam proses belajar mereka.
Kondisi ini menyoroti pentingnya infrastruktur teknologi yang memadai sebagai pendukung optimalisasi
pembelajaran berbasis digital. Selain itu, mahasiswa yang kurang terbiasa dengan teknologi mungkin
mengalami kesulitan dalam memanfaatkan fitur-fitur Google Drive secara maksimal. Sebagai contoh,
beberapa mahasiswa mungkin tidak sepenuhnya menyadari cara menggunakan fitur pengaturan privasi dan
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berbagi yang ada di Google Drive, yang dapat menyebabkan kesalahan dalam mengelola akses dokumen
dan membahayakan privasi data mereka. Oleh karena itu, pelatihan yang intensif mengenai penggunaan
platform ini diperlukan agar mahasiswa dapat mengoptimalkan penggunaannya dalam kegiatan belajar
mereka.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan Google Drive dalam proses pembelajaran
mahasiswa, beberapa saran dapat diajukan untuk meningkatkan efektivitas platform ini sebagai alat
pendukung pembelajaran. Pertama, institusi pendidikan sebaiknya menyediakan pelatihan khusus tentang
penggunaan Google Drive bagi mahasiswa dan dosen, mencakup cara mengakses, berbagi, serta mengatur
privasi dokumen. Pelatihan ini penting untuk membantu pengguna memahami fitur-fitur utama Google
Drive sehingga dapat digunakan secara optimal dalam kegiatan akademik. Hal ini akan sangat berguna bagi
mahasiswa yang mungkin kurang terbiasa dengan teknologi, membantu mereka memanfaatkan Google
Drive sebagai sarana belajar yang lebih efisien dan produktif. Selain itu, institusi juga disarankan
memperkuat infrastruktur internet di lingkungan kampus, terutama bagi mahasiswa yang tinggal di daerah
dengan akses internet terbatas. Jika memungkinkan, penyediaan area Wi-Fi gratis dengan koneksi internet
yang stabil di kampus akan sangat membantu mahasiswa mengakses materi pembelajaran tanpa hambatan
teknis. Terakhir, institusi juga perlu mendorong dosen untuk lebih aktif memanfaatkan Google Drive
sebagai media penyimpanan dan kolaborasi dalam pembelajaran. Dengan demikian, Google Drive dapat
digunakan untuk mendistribusikan materi kuliah, memberikan tugas, serta memfasilitasi kerja sama dalam
tugas kelompok secara online, sehingga interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa menjadi lebih
efisien dan terkoordinasi.
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